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ABSTRAK 

Maslina Lubis(NIM:19080019), Pengaruh Tingkat Pengangguran dan Pertumbuhan 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

tingkat pengangguran dan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini adalah penelitan kuantitatif. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder berupa data times series yaitu tingkat pengangguran, 

pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  dan pertumbuhan ekonomi 

yang diperoleh langsung dari Badan Pusat Statistik (BPS). Teknik analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien 

determinasi. Alat estimasi dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 22. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa uji t pada variabel tingkat pengangguran memiliki nilai 

signifikasi 0.019 < 0,05 dan nilai t hitung 2,595 > dari nilai t tabel 2.110, sehingga H01 

ditolak, artinya tingkat pengangguran secara parsial berpengaruh signifikan. Kemudian 

pada variabel pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki nilai 

signifikasi 0.006 < 0,05 dan nilai t hitung 3,127 > nilai t tabel 2.110, sehingga H02 

ditolak, artinya pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal. 

Hasil uji f yaitu secara bersama-sama variabel tingkat pengangguran dan pertumbuhan 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) memiliki nilai signifikasi 0,000 <  0,05 dan 

nilai f hitung 12,422 > nilai f tabel 3,59, sehingga H03 ditolak, artinya tingkat 

pengangguran dan pertumbuhan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Kata kunci: Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM), Pertumbuhan Ekonomi 
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      BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Pelrtumbuhan elkonomi melnjadi pelngukur kelbelrhasilan pelmbangunan suatu 

nelgara dan melnjadi hal pelnting untuk mellihat bagaimana nelgara telrselbut 

belrkelmbang dari sisi elkonominya (Ma‟ruf & Wihastuti, 2018)
.
 Pelrtumbuhan 

elkonomi melnjadi selbuah prosels pelningkatan output dari waktu kel waktu dan 

melnjadi selbuah tolak ukur dalam pelncapaian pelrkelmbangan elkonomi pada 

suatu wilayah dimana pelngukurannya dilakukan delngan melmbandingkan 

komponeln yang dapat melwakili elkonomi suatu wilayah telrhadap pelriode l 

selbellumnya (Woelstho & Sulistyowati, 2021). Selhingga pelrtumbuhan elkonomi 

dapat melnjadi acuan melngelnai kinelrja pelrelkonomian dan bahan elvaluasi 

maupun prosels pelrelncanaan kelgiatan elkonomi suatu wilayah. 

Aspelk dinamis dalam suatu pelrelkonomian dicelrminkan olelh pelrtumbuhan 

elkonomi yang melnggambarkan bagaimana suatu pelrelkonomian belrkelmbang. 

Jika suatu nelgara melmpelrlihatkan pelningkatan dari sisi pelrtumbuhan elkonomi 

maka dapat melnjadi gambaran bahwa pelrelkonomian nelgara telrselbut 

belrkelmbang delngan baik akibat adanya aktivitas pelrelkonomian (Romi & 

Umiyati, 2018). Keladaan delmikian karelna pelrtumbuhan elkonomi melmiliki 

keltelrkaitan delngan output produksi barang dan jasa dalam kelgiatan elkonomi 

masyarakat (Syahputra, 2017)
.
 Selbagaimana di Indonelsia melmpelrlihatkan jika 

belbelrapa tahun telrakhir, pelrtumbuhan elkonomi Indonelsia melngalami 

pelrlambatan (Kurniawati & Sugiyanto, 2021).  

Belgitupula delngan pelrtumbuhan elkonomi di Kabupateln Mandailing Natal, 

pelrtumbuhannya belr-fluktuasi dari tahun kel tahun, selhingga jellas telrlihat 

bellum selsuai delngan harapan. Belrikut data pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln 

Mandailing Natal pelriodel 2017-2021:  
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Tabel 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mandailing Natal Periode 2017-

2021. 

No Tahun Pelrtumbuhan Elkonomi (%) Pelrkelmbangan (%) 

1 2017 6,09 - 

2 2018 5,79 -5% 

3 2019 5,30 -8% 

4 2020 -0,94 -118% 

5 2021 3,20 
-440% 

 Sumbe lr: Badan Pusat Statistik Pelriodel 2017-2021(BPS),2022 
 

Pada tabell pelrtumbuhan elkonomi Mandailing Natal melnunjukkan bahwa 

dalam 5 tahun telrakhir pelrtumbuhan elkonomi melngalami fluktuasi, 

pelrtumbuhan elkonomi  pada tahun 2019 melngalami pelnurunan yaitu selbelsar 

5,30% kelmudian pada tahun 2020 melngalami pelnurunan kelmbali yaitu 

selbelsar -0,94. Seldangkan pada tahun 2021 pelrtumbuhan elkonomi melngalami 

pelningkatan teltapi tidak signifikan. 

Salah satu faktor yang dianggap mampu melmpelngaruhi pelrtumbuhan 

elkonomi adalah tingkat pelngangguran karelna delngan telrjadinya pelnurunan 

angka pelngangguran maka justru akan melningkatkan pelrtumbuhan elkonomi. 

Keladaan telrselbut dikarelnakan telrjadinya pelnyelrapan telnaga kelrja dimana 

melrelka tellah belrkontribusi dalam melnghasilkan barang dan jasa, seldangkan 

pelngangguran tidak melmbelrikan kontribusi (Maryati elt al., 2021). Selhingga, 

jika tingkat pelngangguran tinggi maka pelrtumbuhan elkonomi suatu nelgara 

akan relndah. 

Tingginya tingkat pelngangguran dalam suatu wilayah akan melnghambat 

prosels pelrtumbuhan elkonomi akibat relndahnya produktifitas sumbelr daya 

manusia pada wilayah telrselbut (Sugianto & Pelrmandhy, 2020). Telrdapat 

belbelrapa jelnis pelngangguran selpelrti pelngangguran telrsellubung, seltelngah 

melnganggur, dan pelngangguran telrbuka. Pelngangguran telrsellubung 

melrupakan selselorang yang tidak belkelrja selcara maksimal, seltelngah 

melnganggur yaitu melrupakan selselorang yang belkelrja kurang dari 35 jam pelr-
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minggu, dan pelngangguran telrbuka adalah individu yang beltul-beltul tidak 

melmiliki pelkelrjaan sama selkali (Fikri & Gopar, 2021). 

Tingkat pelngangguran melnjadi pelrmasalahan yang sulit dipelcahkan ole lh 

seltiap nelgara bahkan tingginya angka pelngangguran dapat melngganggu 

stabilitas nelgara. Keladaan delmikian melmbuat seltiap nelgara belrusaha 

melmpelrtahankan tingkat pelngangguran di wilayahnya pada tingkat yang wajar 

melngingat jumlah pelnduduk yang selmakin belsar dan diiringi olelh pelningkatan 

jumlah pelncari kelrja seltiap tahunnya (Ronaldo, 2019). Belrikut data tingkat 

pelngangguran Kabupateln Mandailing Natal pelriodel 2017-2021: 

Tabel 1.2 

Perkembangan Tingkat Pengangguran Kabupaten Mandailing Natal 

Periode 2017-2021. 

No Tahun Tingkat Pelngangguran (%) Pelrkelmbangan(%) 

1 2017 5,75 - 

2 2018 4,43 -23% 

3 2019 6,37 44% 

4 2020 6,50 2% 

5 2021 6,12 -6% 

      Sumbe lr: Badan Pusat Statistik Pelriodel 2017-2021(BPS),2022   

Dilihat pada tabell di atas, tingkat pelngangguran sellama 5 tahun telrakhir 

melngalami fluktuasi. Pada tahun 2018 melngalami pelnurunan selbelsar 4,43%, 

kelmudian di tahun 2019 justru melngalami pelningkatan kelmbali dan hal ini 

juga sama pada tahun 2020 yang telrus melngalami pelningkatan teltapi tidak 

signifikan. 

Keladaan telrselbut melnunjukkan bahwa masih tingginya angkatan 

pelngangguran di Kabupateln Mandailing Natal dan hal ini mampu 

melmpelngaruhi telrhambatnya pelrcelpatan pelrtumbuhan elkonomi di Kabupateln 

Mandailing Natal. Masih banyak angkatan kelrja di Kabupateln Mandailing 

Natal yang tidak telrselrap pada selktor-selktor pelrelkonomian selhingga melnjadi 

pelnduduk angkatan kelrja delngan katelgori pelngangguran. Sellain tingkat 

pelngangguran, faktor lain yang dianggap mampu melmpelngaruhi pelrtumbuhan 

elkonomi khususnya di Kabupateln Mandailing Natal adalah pelrtumbuhan 
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Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM). Melnurut Asmawati & 

Supriyono (2018), pelrtumbuhan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) 

dapat melmungkinkan telrjadinya divelrsifikasi elkonomi dan melngurangi 

keltimpangan sosial-elkonomi selhingga melmicu pelrtumbuhan elkonomi yang 

belrkellanjutan. Diselbutkan juga dalam Lamazi (2020), jika pelrtumbuhan 

Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) akan melnghasilkan nilai tambah 

dalam komunitas seltelmpat yang pada akhirnya melningkatkan kelmandirian 

elkonomi daelrah. 

Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 telntang Usaha Mikro Kelcil dan 

Melnelngah (UMKM) Bab 1 Pasal 1 melnjellaskan bahwa usaha mikro adalah 

usaha produktif milik orang pelrorangan dan atau badan usaha pelrorangan 

yang melmelnuhi kritelria usaha mikro. Diselbutkan dalam Halim (2020) bahwa 

usaha kelcil adalah usaha produktif yang belrdiri selndiri, yang dilakukan ole lh 

pelrorangan atau badan usaha bukan melrupakan anak cabang pelrusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau melnjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung 

delngan usaha kelcil atau usaha belsar delngan jumlah kelkayaan belrsih atau hasil 

pelnjualan tahunan. Dalam telori kelwirausahaan, melnurut Alfian & Sumarni 

(2020) Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) selringkali dipandang 

selbagai wujud kelwirausahaan dalam pelrelkonomian yang melnelkankan 

pelntingnya inovasi, krelativitas, dan kelmampuan untuk melngambil relsiko. 

Belrdasarkan delfelnisi di atas dapat diartikan bahwa Usaha Mikro Kelcil dan 

Melnelngah (UMKM) adalah usaha milik orang pelrorangan, badan usaha yang 

bukan melrupakan cabang dari pelrusahaan lain delngan kritelria melmiliki modal 

usaha yang melmiliki batasan-batasan telrtelntu yang tidak telrmasuk tanah dan 

bangunan telmpat usahanya dan dimiliki olelh warga nelgara Indonelsia. Belrikut 

data Jumlah Unit Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) Kabupateln 

Mandailing Natal pelriodel 2017-2021:  
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Tabel 1.3 

Jumlah Unit Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Kabupaten 

Mandailing Natal Periode Tahun 2017-2021 

No Tahun Jumlah (Unit) Pelrkelmbangan % 

1 2017 6.182 - 

2 2018 6.512 5% 

3 2019 6.297 -3% 

4 2020 7.070 12% 

5 2021 5.608 -21% 

     Sumbelr: Badan Pusat Statistik Pelriodel 2017-2021(BPS),2022 

Pelrtumbuhan jumlah Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) 

Kabupateln Mandailing Natal melnunjukkan pada tahun 2019 jumlah unit 

Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) yaitu selbanyak 6.297 unit usaha. 

Pada tahun 2020 dapat dilihat jumlah unit usaha melngalami pelningkatan yaitu 

telrdapat 7070 unit usaha. Seldangkan pada tahun 2021 jumlah unit Usaha 

Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) melngalami pelnurunan yang drastis 

melnjadi 5.608 unit usaha. (Badan Pusat Statistik Kabupateln Mandailing Natal, 

2022). Adapun keladaan telrselbut dapat melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkonomi. 

Artinya, selmakin relndah pelrtumbuhan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah 

(UMKM) maka pelrtumbuhan elkonomi juga relndah. Selbaliknya pula, jika 

pelrtumbuhan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) melningkat maka 

pelrtumbuhan elkonomi juga akan melngalami pelningkatan.  

Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) melrupakan salah satu faktor 

yang dianggap pelrtumbuhannya mampu melmpelngaruhi pelrtumbuhan 

elkonomi. Telrlelbih, kelbelradaan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) 

melrupakan suatu altelrnatif yang dapat ditelrapkan pada elra globalisasi agar 

melnyelimbangi dampak elkonomi global pada masyarakat. Jika melngingat 

seljarah tahun 1997/1998, pelrelkonomian masyarakat masih mampu belrtahan 

pada skala Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) seldangkan pada 

usaha-usaha belsar atau yang belrsifat makro banyak melngalami gulung tikar. 

Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) dapat belrtahan pada badai krisis 

karelna struktur keluangannya tidak selluruhnya belrgantung pada jasa 
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pelrbankan. Selbagian pellaku Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) 

melngandalkan selluruh pelrmodalannya selndiri walaupun masih ada selbagian 

lain yang melndapat pinjaman dari pelrbankan (Dongoran elt al., 2016). 

Selhingga pada seljarahnya, kelbelradaan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah 

(UMKM) melnjadi pelnunjang dalam pelrtumbuhan elkonomi. 

Pelran dari Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) dipandang sangat 

pelnting guna melningkatkan pelndapatan pelrkapita maupun melningkatkan 

pelrelkonomian suatu daelrah, selhingga pellaku Usaha Mikro Kelcil dan 

Melnelngah (UMKM) mampu untuk ikut selrta dalam melngelmbangkan 

pelrelkonomian nelgaranya (Halim, 2020). Kelbelradaan Usaha Mikro Kelcil dan 

Melnelngah (UMKM) melmiliki pelranan belsar dalam melndorong laju 

pelrtumbuhan elkonomi dan dapat belrkontribusi lelbih belsar dibandingkan 

delngan usaha belrskala belsar telrhadap pelrtumbuhan elkonomi. Pelran Usaha 

Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) yaitu mampu melnjadi sumbelr 

pelndapatan bagi masyarakat, selbagai belntuk distribusi pelndapatan, ataupun 

pelngurangan kelmiskinan selrta melningkatkan pelrtumbuhan elkonomi suatu 

wilayah (Simangunsong, 2022). Selbagaimana hal yang telrjadi di Kabupate ln 

Mandailing Natal dimana kelbelradaan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah 

(UMKM) dianggap selbagai salah satu faktor yang mampu melmpelngaruhi 

pelrtumbuhan elkonomi. 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah dipaparkan selbellumnya maka pelnelliti 

telrtarik untuk mellakukan pelnellitian delngan judul “Pengaruh Tingkat 

Pengangguran dan Pertumbuhan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mandailing Natal”.  

B. Identifikasi Masalah  

Belrdasarkan apa yang tellah dibahas selbellumnya maka pelrmasalahan dapat 

diidelntifikasikan selbagaimana belrikut: 

1. Telrjadi pelnurunan pelrtumbuhan elkonomi di Kabupateln Mandailing Natal 

pada tahun 2017-2020. 



7 

 

 
 

2. Tingkat pelngangguran di Kabupateln Mandailing Natal melngalami fluktuasi 

yaitu pada tahun 2019 selbelsar 6,37%, tahun 2020 selbelsar 6,50%, dan tahun 

2021 selbelsar 6,12%. 

3. Pada jumlah unit Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) telrdapat 

6.297 unit usaha di tahun 2019 seldangkan di tahun selbellumnya yaitu tahun 

2020, telrdapat 7.070 unit Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM). 

C. Pembatasan Masalah 

Belrdasarkan pelnjellasan dari latar bellakang masalah yang tellah diuraikan 

diatas, maka pelnelliti melmfokuskan pada 2 variabell belbas (X) yaitu tingkat 

pelngangguran (X1) dan pelrtumbuhan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah 

(UMKM) (X2). Selrta variabell telrikat yaitu pelrtumbuhan elkonomi (Y). 

Kelmudian telmpat pelnellitian yang akan dibatasi hanya di Kabupateln 

Mandailing Natal. 

D. Perumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan yang tellah dipaparkan selbellumnya 

maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini selbagaimana belrikut: 

1. Apakah telrdapat pelngaruh yang signifikan tingkat pelngangguran telrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln Mandailing Natal? 

2. Apakah telrdapat pelngaruh yang signifikan pelrtumbuhan Usaha Mikro Kelcil 

dan Melnelngah (UMKM) telrhadap pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln 

Mandailing Natal? 

3. Apakah telrdapat pelngaruh yang signifikan tingkat pelngangguran dan 

pelrtumbuhan Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) selcara 

belrsamaan telrhadap pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln Mandailing Natal? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Beldasarkan pelrumusan masalah di atas, adapun tujuan dalam pelnellitian ini 

yaitu untuk melngeltahui: 

1. Untuk mengetahui pelngaruh tingkat pelngangguran yang signifikan telrhadap 

pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln Mandailing Natal. 
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2. Untuk mengetahui pelngaruh pelrtumbuhan yang signifikan Usaha Mikro 

Kelcil dan Melnelngah (UMKM) telrhadap pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln 

Mandailing Natal. 

3. Untuk mengetahui pelngaruh tingkat pelngangguran dan pelrtumbuhan Usaha 

Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM) yang signifikan selcara belrsamaan 

telrhadap pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln Mandailing Natal. 

Belrdasarkan Pelrumusan masalah di atas, adapun kelgunaan dalam pelnellitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teloritis 

a) Selbagai sarana pelngelmbangan ilmu yang tellah di telmpuh pelnelliti 

sellama pelrkuliahan telrutama telrkait telntang pelngangguran, Usaha 

Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM), dan pelrtumbuhan elkonomi. 

b) Selbagai sarana pelngelmbangan ilmu dan pelmahaman lelbih jauh 

melngelnai pelngangguran, Usaha Mikro Kelcil dan Melnelngah (UMKM), 

dan pelrtumbuhan elkonomi. 

c) Selbagai relfelrelnsi pelngelmbangan pelnellitian seljelnis di masa yang akan 

datang selhingga pelnellitian ini melngalami pelrkelmbangan dan cakupan 

pelnellitiannya selmakin luas. 

2. Manfaat Praktis 

a) Selbagai bahan pelrtimbangan dan masukan bagi pelmelrintah di 

Kabupateln Mandailing Natal telrkait variabell yang mampu 

melmpelngaruhi pelrtumbuhan elkonomi. 

b) Selbagai tambahan relfelrelnsi bagi para pelngambil kelputusan telrutama 

dalam melmbantu melningkatkan pelrtumbuhan elkonomi Kabupateln 

Mandailing Natal telrutama dalam pelngambilan kelputusan jangka 

panjang. 

 

  


